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ABSTRAK 

KEPEMIMPINAN VISIONER KEPALA SEKOLAH 

 

Oleh 

SEPTA PUTRI NUGRAHA 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kepemimpinan 

visioner kepala sekolah di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu 

berdasarkan indikator berorientasi pada hasil, mampu menumbuhkan perubahan, 

memiliki perencanaan jangka panjang, mampu mengarahkan organisasi, memiliki 

rencana tindakan terperinci, dan mampu menetapkan tujuan sekolah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatf deskriptif dengan jenis dan 

rancangan penelitian berupa studi fenomenologis. Pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi dokumen. Tahap analisis data 

dengan pengumpulan data, reduksi data, penarikan kesimpulan dan verivikasi 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala SMP IT Insan Mulia Boarding 

School Pringsewu memiliki gaya kepemimpinan visioner berdasarkan indikator: 

1) Berorientasi pada hasil atau visi yang hendak dicapai. 2) Mampu 

menumbuhkan perubahan. 3) Memiliki perencanaan jangka panjang. 4) Mampu 

mengarahkan organisasi. 5) Memiliki rencana tindakan yang terperinci untuk 

mencapai visi sekolah, dan 6) Mampu menetapkan tujuan sekolah.  

 

Keyword: Kepemimpinan Visioner, Kepala Sekolah. 

  



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE VISIONARY LEADERSHIP OF THE SCHOOL PRINCIPAL 

 

By 

SEPTA PUTRI NUGRAHA 

 

This study aims to examine the visionary leadership of the school principal 

at SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu based on the following 

indicators: result orientation, the ability to drive change, long-term planning, 

organizational guidance, a detailed action plan, and the ability to set school 

goals. The research method employed is a descriptive qualitative approach, 

designed as a phenomenological study. Data collection was conducted through 

interviews, observations, and document analysis. The stages of data analysis 

include data collection, data reduction, drawing conclusions, and data 

verification. The study results indicate that the principal of SMP IT Insan Mulia 

Boarding School Pringsewu exhibits a visionary leadership style based on the 

indicators of: 1) Orientation toward results or the desired vision, 2) The ability to 

drive change, 3) Possession of long-term planning, 4) Organizational guidance 

capability, and 5) A detailed action plan for achieving the school's vision, and 6) 

The ability to set school goals. 

 

Keywords: Visionary Leadership, School Principal. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan merupakan hal yang sangat penting. 

Perubahan demi perubahan yang terjadi akibat dari perkembangan zaman 

menuntut lembaga pendidikan untuk mampu merespon hal tersebut, terutama 

dalam mengambil berbagai keputusan yang tepat (Syafrizal, 2016).  Namun 

demikian, fakta yang ada dalam lembaga pendidikan di Indonesia masih belum 

mampu mengikuti perkembangan zaman. Terdapat berbagai isu yang merebak di 

dunia pendidikan diantaranya terkait mutu pendidikan, relevansi pendidikan, 

akuntabilitas, profesionalisme, efisiensi, debirokrasi, dan perilaku pemimpin 

dalam mengambil kebijakan dalam lembaga pendidikan (Husaini &Fitria, 2019). 

Lembaga pedidikan membutuhkan kepemimpinan yang didasarkan pada jati diri 

bangsa dan mampu mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di dalam 

dunia pendidikan (Tim Dosen Administrasi Pendidikan, 2011). Pemimpin 

diharapkan menjadi pemimpin inovator yang membawa perubahan dan kemajuan 

lembaga yang dipimpinnya. Oleh sebab itu kualitas seorang pemimpin menjadi 

komponen penting yang menunjang keberhasilannya. Pemimpin ideal harus 

memiliki kemampuan meyakinkan pengikut untuk mewujudkan impian bersama 

berupa visi organisasi sehingga dirinya layak disebut pemimpin yang visioner 

yaitu pemimpin yang mampu melihat jauh ke depan serta mampu melakukan 

perubahan-perubahan organisasi berdasarkan analisis yang cermat dalam rangka 

membangun dan mengembangkan mutu sebuah organisasi. Peat  dan Briggs  

(1999)  menggambarkan  masa  depan  bersifat chaos (keos  atau  kacau). Dengan  

kondisi  masa  depan  tersebut,  maka kepemimpinan  menjadi  faktor  kunci  

untuk  mengarungi  perkembangan  dunia yang cepat berubah.  

Terdapat beberapa gaya dalam kepemimpinan salah satunya adalah 

kepemimpinan otokratik yang lebih menitik beratkan kepada otoritas pemimpin 

dengan mengesampingkan partisipasi dan daya kreatif para pengikut. Selain itu, 
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terdapat gaya kepemimpinan transaksional dimana pemimpin selalu 

mempertimbangkan konsep diri dan kebutuhan para bawahan terhadap 

penghargaan, dan kepemimpinan transformasional yang merupakan perluasan dari 

kemempininan transaksional dimana pemimpin memberdayakan pegawai untuk 

bertindak dengan memperkuat tekad untuk menantang praktek-praktek atau cara 

kerja yang sedang berjalan. Kemudian kepemimpinan visioner yang merupakan 

pola kepemimpinan yang berusaha mengarahkan orang-orang ke arah visi 

bersama dengan iklim emosi paling positif.  

 

Menurut Nanus (1992), sebuah visi itu kecil lebih dari sekedar mimpi kosong 

sampai dibagikan dan diterima secara luas. Baru kemudian melakukannya 

memerlukan kekuatan yang diperlukan untuk mengubah suatu organisasi dan 

menggerakkannya sesuai tujuan arah. Pemimpin yang memahami kunci untuk 

menghubungkan orang-orang dengan cara yang berarti cara yang paling efektif 

adalah dengan membujuk mereka untuk mengubah persepsi mereka tentang apa 

yang penting bagi mereka mereka dan untuk organisasi. 

 

Dari beberapa gaya kepemimpinan di atas, peneliti memandang bahwa gaya 

kepemimpinan visioner adalah salah satu gaya kepemimpinan yang paling baik 

dan tepat untuk diterapkan oleh pemimpin di lembaga pendidikan. Sebagaimana 

menurut Nancy (2011), pemimpin yang visioner adalah pemimpin yang 

berorientasi pada hasil, pemimpin mampu menumbuhkan perubahan, mampu 

memiliki rencana jangka panjang, mampu mengarahkan organisasi, memiliki 

rencana tindakan terperinci, dan mampu menetapkan tujuan.  

 

Selain itu, kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam mencipta, 

merumuskan, mensosialisasikan, atau men-transformasikan dari dirinya atau 

sebagai hasil interaksi sosial diantara anggota organisasi dan stakeholders yang 

meyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih atau 

diwujudkan melalui komitmen semua personil (Komariah, 2005). Dalam 

kepemimpinan visioner, keberadaan visi sangat penting bagi organisasi yang ingin 

mewujudkan organisasi efektif dan kompetitif, yang memiliki visi yang jelas dan 

dapat dipahami oleh semua anggotanya (Wahyudi, 2009).  
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Kepemimpinan visioner berarti bahwa pemimpin memahami elemen kunci dari 

sebuah visi yaitu apa yang harus disertakan dalam sebuah visi jika itu untuk 

mengarahkan organisasi ke masa depan. Akhirnya, pemimpin dapat 

mengkomunikasikan miliknya atau visinya untuk organisasi dengan cara yang 

menarik dan membuat orang ingin membeli visi pemimpin dan membantu 

mewujudkannya (Nanus, 1992; Sashkin, 1997). Tanpa visi dan kemampuan untuk 

menginspirasi untuk terus  berkomitmen terhadap visi bersama, maka tidak dapat 

diciptakan oleh para pemimpin sebuah perubahan dan perbaikan (Nanus, 1992).  

 

Peneliti telah melakukan observasi di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu yang merupakan sekolah yang masih berusia 7 tahun tetapi telah 

berkembang dengan pesat. Dari hasil observasi, SMP IT Insan Mulia Boarding 

School Pringsewu telah berhasil meraih prestasi baik prestasi akademik maupun 

non akademik, diantaranya pada prestasi akademik telah berhasil meraih 3 prestasi 

dalam tingkat kabupaten, 3 prestasi dalam tingkat provinsi, dan 10 kali meraih 

prestasi dalam tingkat nasional. Lalu dalam prestasi non akademik, SMP IT Insan 

Mulia Boarding School Pringsewu telah berhasil meraih 10 kali prestasi di tingkat 

kabupaten, 8 kali di tingkat provinsi, dan 3 kali tingkat nasional.  

 

Data Sumber Daya Manusia, rekrutmen SDM SMP IT Insan Mulia Boarding 

School Pringsewu memiliki pendaftar yang cukup banyak. Pada tahun 2021, 

terdapat 186 pendaftar dimana hanya 35 SDM yang di-butuhkan. Pada tahun 

2022, terdapat 500 pendaftar dan hanya diterima se-banyak 18 pendaftar. 

Sehingga Sumber Daya Manusia di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu merupakan SDM pilihan yang terseleksi dengan ketat.  

 

Peneliti juga melakukan pra-penelitian terhadap jumlah siswa di SMP IT Insan 

Mulia Boarding School Pringsewu. Gaya mengajar guru di SMP IT Insan Mulia 

Boarding School terbilang modern dengan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang relevan. Selain itu, kepala sekolah SMP IT Insan Mulia 

Boarding School Pringsewu juga menerapkan cara-cara yang visioner dalam 

melakukan manajemen sekolah. Dari hasil survey tersebut, peneliti memandang 

bahwa SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu merupakan sekolah yang 

unggul dan menduga bahwa kepala sekolah di SMP IT Insan Mulia Boarding 
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School Pringsewu menerapkan gaya kepemimpinan visioner dalam memimpin 

sekolah tersebut. Namun hingga saat ini belum ada data empiris yang 

menuangkan keunggulan dari SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu, 

terutama mengenai bagaimana kepala sekolah memimpin sekolah tersebut. Hal 

inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan studi 

fenomenologis di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu. 

 

1.2 Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan kepemimpinan visioner kepala 

sekolah. Adapun subfokus penelitian ini adalah indikator kepemimpinan visioner 

menurut Nancy (2001) yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Berorientasi pada hasil di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.2.2 Menumbuhkan perubahan di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.2.3 Perencanaan jangka panjang di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.2.4 Mengarahkan organisasi di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.2.5 Perencanaan tindakan terperinci di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.2.6 Menetapkan tujuan di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimanakah kepala sekolah dalam berperilaku berorientasi pada hasil di 

SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu? 

1.3.2 Bagaimanakah kepala sekolah menumbuhkan perubahan di SMP IT Insan 

Mulia Boarding School Pringsewu? 

1.3.3 Bagaimanakah kepala sekolah melakukan perencanaan jangka Panjang di 

SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu? 

1.3.4 Bagaimanakah kepala sekolah mengarahkan organisasi di SMP IT Insan 

Mulia Boarding School Pringsewu? 
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1.3.5 Bagaimanakah kepala sekolah melakukan perencanaan Tindakan terperinci 

di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu? 

1.3.6 Bagaimanakah kepala sekolah menetapkan tujuan di SMP IT Insan Mulia 

Boarding School Pringsewu? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan sebagai berikut: 

1.4.1 Berorientasi pada hasil di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.4.2 Menumbuhkan perubahan di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.4.3 Perencanaan jangka Panjang di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.4.4 Mengarahkan organisasi di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.4.5 Perencanaan tindakan terperinci di SMP IT Insan Mulia Boarding School 

Pringsewu. 

1.4.6 Penetapan tujuan di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat secara teoritis dan praktis yang peneliti harapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1      Secara Teoretis 

Sebagai referensi ide dan gagasan bagi akademisi ataupun peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian terkait kepemimpinan visioner. 

1.5.2 Secara Praktis 

Sebagai referensi bagi kepala sekolah maupun pihak manajemen sekolah yang 

akan menerapkan gaya kepemimpinan visioner 

 

1.6 Definisi Istilah 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, uraian 

definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.6.1. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk membangkitkan semangat orang lain 

agar bersedia dan memiliki tanggung jawab total terhadap usaha mencapai atau 

melampaui tujuan organisasi. Kepemimpinan juga diartikan sebagai suatu 

kemampuan dari seseorang untuk dapat memberikan pengaruh yang besar kepada 

orang yang dipimpinnya. 

1.6.2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi dalam suatu sekolah dan memiliki 

wewenang serta tanggung jawab dalam sekolah tersebut. Kepala sekolah juga 

merupakan seseorang yang mengatur strategi untuk mencapai mutu yang tertuang 

dalam visi dan misi sekolah. 

1.6.3.   Kepemimpinan Visioner 

Kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan yang berusaha untuk 

menggerakkan orang-orang ke arah impian bersama dengan dampak iklim emosi 

paling positif dan paling tepat digunakan saat perubahan membutuhkan visi baru 

atau ketika dibutuhkan arah yang jelas. Pemimpin yang visioner harus fokus pada 

hasil yang ditargetkan dan tindakan atau keputusan yang diambil harus 

berorientasi pada hasil. 

1.6.4.   Berorientasi pada hasil 

Orientasi pada hasil adalah metode yang memprioritaskan pencapaian tujuan yang 

spesifik, terukur, dan relevan. Ini melibatkan penetapan tujuan yang jelas, 

penggunaan alat pengukuran yang akurat, dan evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa hasil yang diharapkan tercapai. 

1.6.5.   Menumbuhkan Perubahan 

Pemimpin adalah agen perubahan terpenting yang memantik terciptanya 

perubahan dalam suatu organisasi ke arah yang lebih baik. Organisasi yang hidup 

adalah organsiasi yang dinamis dan terus melakukan perubahan dan perbaikan. 

Walaupun setiap perubahan pasti memiliki resiko, pemimpin harus berani 

menciptakan perubahan tersebut. 

1.6.6.  Perencanaan Jangka Panjang 

Pemimpin visioner harus memiliki penguasaan dan kompetensi dalam membuat 

perencanaan jangka Panjang demi mencapai visi sekolah. Perencanaan jangka 
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Panjang yang dilaksanakan harus memperhatikan karakteristik dan situasi baik 

saat ini maupun prediksi situasi yang akan datang yang akan dialami oleh sekolah. 

1.6.7. Perencanaan Tindakan Terperinci 

Pemimpin visioner dalam menyusun perencanaan harus disusun secara terperinci 

dan detail sehingga baik pemimpin maupun anggota dapat bekerjasama 

melaksanakan rencana yang telah dibuat tanpa adanya multitafsir karena 

perencanaan yang tidak terperinci. 

1.6.8. Penetapan Tujuan 

Pemimpin yang visioner memiliki kemampuan untuk melihat ke depan, 

memahami gambaran besar, dan membimbing organisasinya menuju masa depan 

yang lebih baik. Salah satu karakteristik penting dari pemimpin visioner adalah 

menetapkan tujuan yang jelas dan menginspirasi. Pemimpin yang visioner 

memiliki kemampuan untuk mengubah tujuan jangka panjang menjadi tujuan 

yang jelas dan dapat dicapai, yang berfungsi sebagai peta jalan yang mengarahkan 

organisasi menuju tujuan tersebut. Dengan tujuan yang jelas, anggota tim dapat 

memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, 

yang menghasilkan tindakan yang lebih terkonsentrasi dan produktif. 
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II. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

2.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah adalah bagian penting dari keberhasilan sebuah 

sekolah. Kepala sekolah bukan hanya administrator tetapi juga seorang pemimpin 

yang memainkan peran penting dalam mendukung guru, membuat lingkungan 

belajar yang baik, dan memastikan bahwa siswa berkembang. 

 

2.1.1 Definisi Kepemimpinan dan Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah adalah pemimpin utama di sebuah sekolah, bertanggung jawab 

atas manajemen sehari-hari, pengambilan keputusan strategis, dan memastikan 

bahwa visi dan misi sekolah tercapai. Kepala sekolah juga memainkan peran 

penting dalam mengarahkan dan memotivasi staf, siswa, dan komunitas sekolah 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Menurut Hallinger 

(2003), kepala sekolah adalah agen perubahan yang memfasilitasi perbaikan 

dalam praktik mengajar dan pembelajaran. Mereka harus memiliki kemampuan 

untuk mengelola sumber daya, memimpin pengembangan kurikulum, dan 

menciptakan budaya sekolah yang positif.  

 

Leithwood dan Riehl (2003) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

yang efektif melibatkan tiga dimensi utama: menetapkan arah, mengembangkan 

orang, dan merancang organisasi. Kepala sekolah yang berhasil mampu 

menginspirasi dan memotivasi staf mereka, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran siswa. Penjelasan mengenai kepala sekolah juga 

diungkapkan oleh Spillane (2006) yang menekankan bahwa kepala sekolah 

berperan sebagai pemimpin instruksional yang bertanggung jawab untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa melalui kolaborasi 

dengan guru dan staf sekolah. 
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Fullan (2002) menyebut kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional yang 

dapat menginspirasi dan memotivasi staf untuk mencapai tujuan bersama melalui 

perubahan budaya sekolah. Sedangkan Robinson, Lloyd, and Rowe (2008) 

menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang fokus pada pembelajaran 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi siswa. Selanjutnya 

Bennett, Wise, Woods, and Harvey (2003) menekankan bahwa kepala sekolah 

yang sukses adalah mereka yang dapat mengembangkan visi bersama yang diikuti 

oleh semua anggota komunitas sekolah. Kepala sekolah merupakan kunci 

pendorong bagi perkembangan dan kemajuan sekolah serta bertanggungjawab 

untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya (Purwanti, 

2013).  

 

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah 

merupakan pemegang wewenang tertinggi dalam pelaksanaan kebijakan tingkat 

satuan pendidikan. Secara umum Slamet (2000) menjelaskan karakteristik kepala 

sekolah tangguh, yaitu:  

a) Memiliki wawasan jauh kedepan dan tahu tindakan apa yang harus dilakukan 

serta paham benar tentang cara yang akan ditempuh, 

b) Memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan seluruh 

sumberdaya terbatas yang ada, 

c) Memiliki kemampuan mengambil keputusan, memobilisasi sumberdaya yang 

ada toleransi terhadap perbedaan,  

d) Memiliki kemampuan memerangi musuh-musuh kepala sekolah, yaitu 

ketidakpedulian, kecurigaan, tidak membuat keputusan, mediokrasi, imitasi, 

arogansi, pemborosan, kaku, dan bermuka dua dalam bersikap dan bertindak. 

 

Berdasarkan empat karakteristik tersebut, kita mengetahui bahwa kepala sekolah 

selain sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, juga merupakan prototipe sosok 

yang akan ditiru dan dicontoh oleh guru dan tenaga kependidikan yang 

dipimpinnya. Teladan yang baik perlu dimiliki oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan mutu sekolah. Adapun peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, yang meliputi perannnya sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator (Mulyasa, 2003; Vivi, 

2013).  

 

Sabirin (2012) mengatakan bahwa kepala sekolah mempunyai beberapa fungsi 

yaitu menyusun perencanaan, mengkoordinasikan kegiatan, melakukan 
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pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, mengadakan rapat, 

mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, mengatur administrasi, dan 

mengatur tata usaha, siswa, ketenagaan, sarana, dan prasarana, keuangan. Kepala  

sekolah  memiliki  tugas  yang berat  namun  mulia.  Sebagai  seorang  kepala  

sekolah  ia  tunduk dan  dan  patuh  kepada  aturan.  Kepala  sekolah  harus  

memahami  tentang  manajamen yaitu menyusun    perencanaan,    

mengorganisasi,    memimpin    dan mengendalikan anggota, memberdayakan 

organisasi dan melakukan evaluasi dalam mencapai  tujuan   sekolah   yang   

dipimpinnnya.   Bahkan   terkadang   kepemimpina kepala   sekolah diartikan  

sebagai  kekuatan  untuk  menggerakkan  bawahannya  atas dasar keputusan atau 

pengangkatan resmi untuk memangku jabatan kepala sekolah (Rivai, 2012). 

 

Kepemimpinan berperan sebagai bagian penting dari suatu lembaga dalam 

menciptakan perubahan yang mengarah pada peningkatan organisasi 

pepemimpinan memerlukan praktik dan metode yang digunakan untuk mengubah 

tantangan menjadi pencapaian (Berkley, 1994). Kemudian menurut Edmonstone 

(2009), definisi sederhana dari kepemimpinan yaitu berkaitan dengan kemampuan 

untuk mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan bersama, yang 

memerlukan proses dan sarana pendukung yang diperlukan untuk mempengaruhi 

orang lain secara efektif dan efisien.   

 

Gibson (2005) mengutarakan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi yang 

memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan/kelebihan di satu 

bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama 

melakukanaktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. 

Beberapa pengertian kepemimpinan yang dikutip oleh Yulk (2005) adalah sebagai 

berikut:  

a) Kepemimpinan adalah perilaku dari seseorang individu yang memimpin 

aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang hendak dicapai 

bersama.  

b) Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, yang dijalankan dalam suatu 

situasi tertentu, yang diarahkan melalui proses komunikasi ke arah satu atau 

beberapa tujuan tertentu.  

c) Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah 

kelompok yang diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan.  
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Fitriani (2015) berpendapat bahwa salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu kepemimpinan adalah perilaku dari pemimpin 

atau disebut juga sebagai gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan 

suatu sikap tertentu yang diambil oleh Kapala sekolah dalam memanajemen 

satuan pendidikan, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari satuan 

pendidikan yang dipimpinannya. Menurut Katz  (dalam  Watkins, 1992) berbagai  

definisi  kepemimpinan  pada  dasarnya  dapat  diklasifikasikan menjadi tiga 

kelompok besar yakni “sebagai atribut atau kelengkapan dari suatu  kedudukan,  

sebagai  karakteristik  seseorang,  dan  sebagai  kategori perilaku”. 

 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 

(leadership) adalah proses kegiatan seseorang yang memiliki seni atau 

kemampuan untuk mempengaruhi, mengkoordinasi, menggerakkan individu-

individu tanpa dipaksa dari pihak manapun agar dapat bekerja sama secara teratur 

dalam upaya mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan atau dirumuskan.  

 

2.1.2 Fungsi Kepemimpinan 

 

Suatu Lembaga atau organisasi tidak akan dapat berjalan jika organisasi tersebut 

tidak memiliki pemimpin. Karena kepemimpinan memiliki fungsi penting dalam 

menunjang terwujudnya tujuan organisasi, dalam hal ini tujuan satuan pendidikan. 

Menurut Siagian (2014), terdapat beberapa fungsi kepemimpinan diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Pimpinan sebagai penentu arah dalam usaha pencapaian tujuan 

b) Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan 

pihak-pihak diluar organisasi 

c) Pemimpin sebagai komunikator yang efektif  

d) Pemimpin sebagai mediator, khususnya dalam hubungan ke dalam, terutama 

dalam menangani situasi konflik  

e) Pemimpin sebagai integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral 

 

Adapun fungsi kepemimpinan menurut Rivai (2006), bahwa kepemimpinan 

berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok 

/organisasi masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada 

di dalam dan bukan di luar situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala 

sosial, karena harus diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi 
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sosial suatu kelompok/organisasi. Fungsi kepemimpinan sendiri dikelompokkan 

dalam dua dimensi berikut:  

a) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan 

(direction) dalam tindakan atau aktivitas pemimpin. 

b) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau keterlibatan 

orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 

kelompok/organisasi. 

 

2.1.3 Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan adalah cara atau pendekatan yang digunakan oleh seorang 

pemimpin untuk memimpin, mengarahkan, dan memotivasi anggotanya. Gaya 

kepemimpinan ini sangat bervariasi tergantung pada kepribadian pemimpin, 

kebutuhan organisasi, serta situasi dan kondisi yang dihadapi. Berikut adalah 

beberapa gaya kepemimpinan yang umum dikenal: 

1) Gaya Kepemimpinan Otokratik 

Kepemimpinan otokratik lebih menitikberatkan pada otoritas pemimpin dengan 

mengesampingkan partisipasi dan daya kreatif para pengikut (Rohmat, 2010). 

Kemudian Sugandi (2011) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan otokratik 

merupakan pemimpin yang memiliki kriteria atau ciri yang selalu menganggap 

organisasi sebagai milik pribadi, mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan 

organisasi, menganggap bawahan sebagai alat semata, tidak mau menerima kritik 

dan saran, terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya, dala tindakan 

pergerakannya sering mempergunakan pendekatan paksaan dan bersifat 

menghukum. Indikator gaya kepemimpinan otokratik menurut Tumbol (2014) 

adalah sebagai: 

a) Sentralisasi wewenang 

b) Produktivitas kerja 

c) Manajemen  

 

Mukti (2018) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan otokratik dalam sekolah 

sangat mengesampingkan peran serta kemampuan guru, siswa, dan staf 

administrasi dalam setiap kebijakan yang diambil dan pemimpin yang otokratik 

menjadi penentu kebijakan sepenuhnya dalam pengambilan keputusan. 
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2) Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan perluasan dari kepemimpinan 

transaksional, yaitu lebih dari sekedar pertukaran dan kesepakatan. Hoy (2008) 

menyatakan bahwa pemimpin tranformasional adalah pemimpin yang memiliki 

sifat proaktif, meningkatkan kesafaran bawahan tentang kepentingan kolektif yang 

indpirasional, dan membantu bawahan mencapai hasil kinerja yang tinggi.  

 

Kemudian Gibson (2000) menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional akan 

menyesuaikan berbagai tujuan, arah, dan misi dengan alasan praktis. Sementara 

itu kepeimpinan transformasional, di pihak lain membuat perubahan besar pada 

misi unit kerja atau organisasi, cara-cara menjalankan kegiatan, dan manajemen 

sumber daya manusia untuk mencapai misi yang telah ditetapkan.  

 

Kouzes dan Posner (dalam Dunford, 1995) mengemukakan karakteristik proses 

kepemimpinan transformasional sebagai berikut: 

a) Menantang praktek-praktek atau cara kerja yang sedang berjalan 

b) Menginspirasi suatu visi bersama 

c) Memberdayakan pegawai untuk bertindak 

d) Bertindak sebagai “model berjalan” 

e) Memperkuat tekad. 

3) Kepemimpinan Transaksional 

Burns (dalam Funford, 1995) mengemukakan bahwa kepemimpinan transaksional 

dicirikan dengan perancangan tujuan-tujuan tugas, penyediaan sumberdaya untuk 

mencapai tujuan-tujuan tersebut, dan penghargaan terhdap kinerja. Dalam hal ini, 

Gibson (2000) menambahkan, bahwa dalam membantu bawahan mengidentifikasi 

apa yang harus dikerjakan dan pemimpin selalu mempertimbangkan konsep diri 

dan kebutuhan para bawahan terhadap penghargaan. 

4) Kepemimpinan Visioner 

Peat  dan Briggs  (1999)  menggambarkan  masa  depan  bersifat chaos (keos  atau  

kacau). Dengan  kondisi  masa  depan  tersebut,  maka kepemimpinan  menjadi  

faktor  kunci  untuk  mengarungi  perkembangan  dunia yang cepat berubah. Oleh 

karena itu diperlukan kepemimpinan yang beorientasi pada perubahan. 
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Menurut Goleman (2004:65), kepemimpinan visioner merupakan pola 

kepemimpinan yang berusaha untuk menggerakkan orang-orang ke arah impian 

bersama dengan dampak iklim emosi paling positif dan paling tepat digunakan 

saat perubahan membutuhkan visi baru atau ketika dibutuhkan arah yang jelas. 

Sedangkan Seth Kahan (2002), menjelaskan bahwa kepemimpinan visioner 

melibatkan kesanggupan, kemampuan, kepiawaian yang luar biasa untuk 

menawarkan kesuksesan dan kejayaan di masa depan.  

 

Seorang pemimpin yang visioner mampu mengantisipasi segala kejadian yang 

mungkin timbul, mengelola masa depan dan mendorong orang lain utuk berbuat 

dengan caracara yang tepat. Hal itu berarti, pemimpin yang visioner mampu 

melihat tantangan dan peluang sebelum keduanya terjadi sambil kemudian 

memposisikan organisasi mencapai tujuan.  

 

2.2 Kepemimpinan Visioner 

 

Menurut Corinne McLaughlin (2001), pemimpin yang visioner (visionary 

leaders) adalah mereka yang mampu membangun ‘fajar baru’ (a new dawn) 

bekerja dengan intuisi dan imajinasi, penghayatan, dan boldness. Kepemimpinan 

visioner adalah pola kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi arti pada kerja 

dan usaha yang perlu dilakukan bersama-sama oleh para anggota organisasi 

dengan cara memberi arahan dan makna pada kerja dan usaha yang dilakukan 

berdasarkan visi yang jelas (Kartanegara, 2003). Pemimpin yang visioner itu 

penting dan menentukan hidup matinya organisasi. Ciri-ciri pemimpin visioner 

menurut McLaughlin (2001) yaitu:  

a) Komitmen terhadap nilai spiritual sebagai ciri yang paling menonjol dari 

pemimpin visioner. Mereka mewujudkan rasa integritas pribadi, dan 

memancarkan rasa energi, vitalitas dan kehendak.  

b) Memiliki inspirasi visi yang bersih dalam bentuk kemampuan mewujudkan 

visi dasar yang telah ditrencanakan, didukung oleh inspirasi positif dari 

masa depan, serta arah yang jelas tentang bagaimana mencapai visi tersebut.  

c) Menghormati hubungan baik diwujudkan dalam bentuk kepedulian kepada 

orang lain dan menganggap bahwa mereka itu adalah asset terbesar dalam 

suatu oraganisasi. Pemimpin visioner mengedepankan pendekatan 

kemitraan dan menciptakan rasa berbagi visi dan makna dengan orang lain. 

Mereka menunjukkan rasa hormat yang lebih besar bagi orang lain dan hati-

hati mengembangkan semangat tim.  
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Menurut Taty dan Dedi Achmad (2009) terdapat 9 indikator gaya kepemimpinan 

visioner diantaranya :  

a) Memikirkan masa depan perusahaan  

b) Menciptakan budaya dan perilaku organisasi yang maju dan antisipatif 

c) Berupaya mewujudkan perusahaan yang berkualitas  

d) Memperjelas arah dan tujuan usaha, mudah dimengerti dan diartikulasikan 

e) Mencerminkan cita-cita yang tinggi dan menetapkan standar yang baik 

f) Menumbuhkan inspirasi, semangat, kegairahan dan komitmen  

g) Menyiaratkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh organisasi  

h) Memotivasi karyawan untuk bertindak dengan arah yang benar 

i) Mengkoordinasi tindakan-tindakan tertentu dan kemampuan karyawan yang 

berbeda. 

 

Kemudian Nancy (2001) mengemukakan bahwa terdapat indikator kepemimpinan 

visioner yaitu sebagai berikut: 

a) Berorientasi pada hasil 

b) Menumbuhkan perubahan 

c) Perencanaan jangka Panjang 

d) Mengarahkan organisasi 

e) Rencana tindakan terperinci 

f) Penetapan tujuan 

 

Dari beberapa uraian tentan kepemimpinan visioner, peneliti menggunakan teori 

Nancy sebagai subfokus penelitian. Hal ini karena indikator-indikator yang 

terdapat dalam teori Nancy (2001) mencakup aspek-aspek yang relevan dan 

kontekstual dengan fokus kajian mengenai kepemimpinan visioner di lingkungan 

sekolah dan dianggap mampu menggambarkan secara komprehensif bagaimana 

seorang pemimpin visioner dapat mengelola, mengarahkan, dan memotivasi 

organisasi pendidikan untuk mencapai visi yang telah ditetapkan.  

 

2.3 Indikator Kepemimpinan Visioner 

 

Penelitian ini menggunakan indikator kepemimpinan visioner menurut Nancy 

(2001) karena indikator-indikator tersebut mencakup aspek-aspek yang relevan 

dan kontekstual dengan fokus kajian mengenai kepemimpinan visioner di 

lingkungan sekolah dan dianggap mampu menggambarkan secara komprehensif 

bagaimana seorang pemimpin visioner dapat mengelola, mengarahkan, dan 

memotivasi organisasi pendidikan untuk mencapai visi yang telah ditetapkan.  

Indikator kepemimpinan visioner adalah tanda atau karakteristik yang 

menunjukkan bahwa seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk melihat  
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ke depan, membayangkan masa depan yang lebih baik, dan menginspirasi orang 

lain untuk bergerak menuju visi tersebut. Pemimpin visioner berfokus pada 

inovasi, perubahan, dan pencapaian tujuan jangka panjang.  

 

Nancy memberikan perhatian lebih pada bagaimana visi diterapkan melalui 

rencana tindakan terperinci dan perencanaan jangka panjang. Nancy secara 

eksplisit menekankan orientasi pada hasil, yang tidak selalu menjadi prioritas 

dalam teori lain seperti Transformational Leadership oleh Bass (1985) yang lebih 

menyoroti aspek inspirasi dan motivasi. Indikator Nancy menggabungkan aspek 

perencanaan strategis, operasional, dan pengelolaan perubahan secara utuh. 

Dengan demikian, indikator Nancy (2001) dianggap lebih relevan untuk 

mengukur kepemimpinan visioner dalam konteks penelitian ini, terutama karena 

kejelasan dan keterpaduannya dalam menjawab kebutuhan pendidikan yang 

kompleks dan dinamis. Relevansi indikator kepemimpinan visioner menurut 

Nancy (2001) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2.3.1 Berorientasi pada Hasil 

 

Indikator ini mencerminkan kemampuan seorang pemimpin dalam memastikan 

bahwa setiap aktivitas organisasi memiliki fokus pada capaian yang terukur. 

Dalam konteks pendidikan, hal ini penting untuk mencapai target mutu 

pembelajaran. Menurut Makmun (dalam Irwana, 2015) kepemimpinan kepala 

sekolah dinyatakan efektif apabila adanya kesesuaian antara target yang 

diharapkan dengan pencapaian hasil (achievement atau observed output) dalam 

menjalankan organisasi. Seorang pemimpin yang visionary akan mampu 

memobilisasi setiap anggotanya untuk bergerak mencapai cita-cita bersama. 

Dampak dari kepemimpinan visioner diharapkan mampu membangun psikologis 

yang baik kepada bawahan, serta mampu merencanakan, mengorganisasi, dan 

menggerakan dengan tepat dalam melakukan perubahan sesuai dengan visi dan 

misi organisasi. 

 

Bossidy   (2004) mengatakan bahwa tanggungjawab   utama   pemimpin   adalah   

menjadikan   segalanya   dalam   organisasi   terlaksana   dan membangun budaya 

pelaksanaan. Dalam berorientasi pada hasil, pemimpin harus mampu menentukan 

prioritas. Canfield (2004) mengatakan bahwa penentuan  prioritas  dapat  



86 

 

 

 

dilakukan  dengan  mempertimbangkan  empat  kriteria  (4-D) yaitu sebagai 

berikut: 

a) Jika  tidak  penting  sama  sekali  maka  Dump  it  (buanglah) artinya jangan 

dikerjakan. 

b) Jika penting namun dapat dikerjakan oleh orang lain maka Delegate it 

(delegasikan). 

c) Sesuatu yang penting dan harus kita kerjakan namun tidak mendesak harus 

dikerjakan saat ini juga maka Defer it (tundalah).  

d) Jika itu penting, harus kita sendiri yang mengerjakan, dan harus saat ini 

karena berdampak signifikan maka Do it (kerjakan) sekarang juga 

Robiansyah (2019) mengatakan bahwa atensi manusia memiliki rentang. Menurut 

Aji (2018), rentang atensi merupakan kemampuan manusia untuk fokus pada satu 

hal saja. Saat rentang perhatian menurun, maka menjadi sulit untuk 

mempertahankan fokus dalam mengerjakan satu aktivitas.  

 

2.3.2 Menumbuhkan Perubahan 

 

Kepemimpinan visioner menuntut keberanian untuk menginisiasi dan mengelola 

perubahan demi kemajuan. Indikator ini relevan karena dunia pendidikan 

memerlukan pemimpin yang adaptif terhadap dinamika perubahan kebijakan dan 

teknologi. Kepala sekolah dengan perannya sebagai agen perubahan hendaknya 

memiliki visi perubahan. Sehingga dapat menciptakan arah yang jelas bagi 

sekolah (Widodo, 2017). Menurut Wibowo (2012) kepemimpinan perubahan 

dapat ditinjau dari perspektif perubahan yang ada, yaitu kepemimpinan perubahan 

strategis, fundmental, cultural, dan hubungan. Setiap pemimpin membawa 

perubahan organisasi perlu memiliki strategi agar proses perubahan tersebut dapat 

berjalan sesuai harapan.  

 

Menurut Wibowo (2012) strategi-strategi yang dapat digunakan oleh pemimpin 

perubahan yaitu:  

a) Dengan melakukan akselerasi yang dimaksudkan adalah perubahan di masa 

yang akan datang 

b) Pemimpin harus bisa menjadi sentral perubahan atau menjadi pusat 

perubahan. 

c) Memiliki langkah yang jelas dalam memimpin suatu perubahan. 

d) Pemimpin bisa menyeimbangkan antara perubahan dan kontinuitas yang ada.  

e) Pemimpin bisa meningkatkan kepuasan para pekerjanya. 
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Kepala sekolah sebagai agen perubahan harus selalu siap siaga menyesuaikan 

perubahan potensial dan yang dapat dirubah yang dapat memberikan dampak 

kebutuhan pelanggan, dan pilihan berubah sebagaimana halnya perubahan 

keinginan para stakeholders (Mukti, 2018).  Visioner juga mengkontruksi 

perubahan-perubahan yang dinamis, lebih memikirkan pada manfaat, nilai dan 

tanggung jawab. Visioner menunjukkan sifatnya terbuka dan melihat pada 

potensipotensi yang mungkin terjadi tanpa mempunyai kepastian mengenai hasil – 

hasilnya dan masa depan adalah masa kini yang sedang diarahkan oleh manusia 

itu sendiri (Irwana, 2015).  

 

Drucker (1996) berpendapat bahwa bahwa hendaknya seorang pemimpin bersikap 

dalam menghadapi dunia di masa yang akan datang. Drucker juga menganggap 

pemimpin yang efektif tidak hanya sekedar mendelegasikan tugas, tetapi juga 

melakukan apa yang didelegasikan kepada para bawahannya dan bahwa 

percepatan akselerasi teknologi, kompetisi global, dan perubahan demografi telah 

menciptakan tipe organisasi baru yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya. 

Christianingsih (2011) juga berpendapat bahwa pemimpin yang efektif adalah 

pemimpin yang dapat membangun, menciptakan dan mengkomunikasikan visi 

serta berfikir strategis untuk dapat mengarahkan dan merubah organisasi kearah 

yang lebih baik sehingga dapat meraih keunggulan dimasa depan. 

 

2.3.3 Perencanaan Jangka Panjang 

 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang. Indikator ini menekankan perlunya 

strategi yang visioner dan berkelanjutan agar visi besar lembaga pendidikan dapat 

terwujud. Perencanaan jangka panjang sangat erat kaitannya dengan perumusan 

visi dan misi sekolah. Nanus (1992) menyatakan bahwa visi adalah pernyataan 

tujuan organisasi yang memberikan arah dan tujuan lembaga dalam jangka 

panjang, sedangkan visi merupakan kunci energi manusia, kunci atribut 

pemimpin, dan pembuat kebijakan. Menurut Hidayah (2016), kepemimpinan 

visioner merupaka kemampuan pemimpin dalam penciptaan, perumusan, 

sosialisasi, dan implementasi pemikiran ideal yang dipercaya sebagai cita-cita 

organisasi di masa mendatang, antara anggota organisasi dan stakeholder yang 

harus direalisasikan oleh komitmen semua anggota.  
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Salah satu strategi efektif untuk menjadi pemimpin visioner menurut Martinelly 

(dalam Hartono, 2014) adalah perencanaan jangka panjang . Rencana jangka 

panjang untuk langkah 5 s.d. 10 tahun kedepan tentang siapa yang menjadi 

pemimpin dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan dengan kompetensi 

kepemimpinan yang dibutuhkan dan desain pengembangan dalam 

kepemimpinannya. Oleh karena itu, perlunya dibentuk komite dengan tugas 

penyiapan langkah-langkah strategis dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Tugas dari komite tersebut adalah merekrut, menyeleksi, mengorientasi, melatih, 

mengasesmen performa, dan menetapkan masing-masing tugas dan tanggung 

jawab. 

 

2.3.4 Mengarahkan Organisasi 

 

Pemimpin visioner harus mampu memberikan arah yang jelas sehingga setiap 

anggota organisasi memahami peran dan kontribusinya dalam mencapai visi 

tersebut. Pemimpin, menurut Berry (dalam Hidayah, 2016) dengan visi 

mempunyai peran sebagai penentu arah, yaitu menyampaikan sebuah visi dengan 

cara membicarakannya, memberikan motivasi pada anggota, memberikan 

keyakinan pada orang bahwa yang dikerjakan adalah sesuatu yang semestinya, 

dan memberikan dukungan melalui partisipasi di semua tingkat dan tahapan usaha 

menuju masa mendatang. Pemimpin adalah faktor yang menentukan peraihan 

kesuksesan dalam sebuah organisasi, sehingga sebagai penentu arah harus 

melakukan seleksi dan penetapan sasaran dengan pertimbangan lingkungan luar 

masa depan. Hal ini merupakan tujuan dalam mengerahkan segala sumber daya 

manusia sehingga dapat dilakukan penyusunan langkah-langkah sasaran yang 

dituju untuk kemajuan organisasi.  

 

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pemimpin visioner sebagai penentu 

arah menurut Winardi (dalam Hidayah, 2016) adalah mampu memastikan 

anggotanya untuk mengetahui apa yang diharapkan pemimpin dari mereka di 

setiap situasi dan kondisi, dan memberikan bantuan untuk pengembangan 

keterampilan anggota. Selain itu, pemimpin mengupayakan dalam pengembangan 

moril bawahan, sehingga memiliki loyalitas yang tinggi dan bukan hanya sekedar 

bekerja. 
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2.4.5 Rencana Tindakan Terperinci 

 

Implementasi visi memerlukan strategi yang konkret dan terstruktur agar dapat 

diterapkan secara efektif di lapangan. Robbins (2003) mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan visioner merupakan kemampuan pemimpin untuk menciptakan 

dan mengartikulasikan suatu visi yang realistik, dapat dipercaya, menggambarkan 

masa depan suatu organisasi. Tasrim (2011) berpendapat bahwa pemimpin yang 

visioner dalam mewujudkan misinya dilakukan melalui rencana tindakan 

terperinci diantaranya: 

a) Upaya artikulasi, komunikasi visi, misi, tujuan organisasi, yang meliputi 

tujuan, intensitas, sasaran 

b) mengidentifikasi area perubahan yang perlu diperbaiki melalui restrukturisasi. 

 

2.4.6 Penetapan Tujuan 

 

Indikator ini memastikan bahwa visi besar organisasi diterjemahkan ke dalam 

tujuan-tujuan yang spesifik, realistis, dan dapat dicapai. Kotter (1996) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah menetapkan arah yang dapat dirasakan 

(a sensible direction), membuat orang-orang menyelaraskan diri ke arah itu, dan 

memberi mereka kekuatan (energizing them) untuk mencapainya dengan caracara 

yang terencana.  

 

2.4 Kerangka Pikir 

 

Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) tentang 

kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. 

Melalui uraian dalam kerangka berpikir, peneliti dapat menjelaskan secara 

komprehensif apa saja yang diteliti dan dari teori apa yang diturunkan. Uraian 

dalam kerangka berpikir harus mampu menjelaskan dan menegaskan secara 

komprehensif asal-usul yang diteliti, sehingga hasil yang tercatum di dalam 

rumusan masalah dan identifikasi masalah semakin jelas asal-usulnya.  Kerangka 

pikir memberikan struktur yang jelas untuk penelitian. Ini membantu peneliti 

dalam mengorganisir ide-ide mereka dan memastikan bahwa semua aspek 

penelitian tercakup secara sistematis. Kerangka ini juga membantu dalam 

merumuskan hipotesis dan pertanyaan penelitian yang jelas dan terfokus. Selain 

itu, kerangka pikir membantu dalam memperjelas hubungan antara variabel-
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variabel yang diteliti. Ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan 

memahami keterkaitan antara faktor-faktor yang berbeda, serta bagaimana mereka 

saling mempengaruhi. Kerangka ini juga membantu dalam menjelaskan 

mekanisme di balik fenomena yang diteliti. Kerangka pikir tersebut digambarkan 

dalam gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian ini terdiri dari: 1) Input dalam penelitian ini adalah 

sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, meliputi guru, tenaga kependidikan, 

keuangan, sarana dan prasarana sekolah. 2) Proses penelitian ini adalah 

bagaimana kepala sekolah berperilaku berorientasi pada hasil, menumbuhkan 

perubahan, melakukan perencanaan jangka panjang, mengarahkan organisasi, 

melakukan perencanaan tindakan terperinci, dan menetapkan tujuan berdasarkan 

instrument fundamental yaitu program kerja sekolah, kebijakan, visi dan tujuan 

sekolah dan instrument environmental yaitu wali murid, stakeholder, dan siswa. 

3) Output dalam penelitian ini adalah tercapainya visi sekolah.   

Proses 

Bagaimana kepala sekolah 

dalam: 

Berorientasi pada hasil 

Menumbuhkan perubahan 

Perencanaan jangka Panjang 

Mengarahkan organisasi 

Rencana tindakan terperinci 

Penetapan tujuan 

 

 

Input  

Sumber Daya 

(guru, tenaga 

kependidikan, 

keuangan, sarana 

dan prasarana) 

Output 

Tercapainya visi 

sekolah 

Instrument environmental: 

wali murid, stakeholder, 

siswa 

Instrumen fundamental: 

program kerja sekolah, 

kebijakan, visi, misi dan 

tujuan sekolah 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Seting Penelitian 

Seting penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Lokasi dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Pringsewu. Sedangkan tempat peneliti 

melakukan penelitian adalah di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

3.2 Jenis Dan Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif untuk 

memperoleh gambaran yang luas dan mendalam mengenai kepemimpinan visioner 

kepala sekolah, khususnya di SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu. 

Penelitian kualitatif adalah metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2009).  

 

Menurut Moeloeng (1990), penelitian kualitatif mendasarkan diri pada paradigma 

alamiah yang menitikberatkan pada usaha untuk menemukan unsur-unsur 

pengetahuan baru yang belum ada pada teori-teori sebelumnya. Metode penelitian 

kualitatif deskriptif menurut Sutopo (2002:2) mampu menggambarkan proses dari 

waktu ke waktu dalam situasi yang alami tanpa rekayasa peneliti dan dapat 

mengungkapkan hubungan yang wajar antara peneliti dan informant.  

 

Sedangkan rancangan dalam penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan 

studi  fenomenologis. Fenomenologi adalah tindakan mencoba memahami realitas 

total dari kesadaran seseorang yang mengalami atau dunianya di tempat dan waktu 

tertentu. Metodologi ini digunakan untuk menangkap pengalaman  dalam proses, 

seperti yang dialami oleh orang yang diwawancarai (Creswell, 1998). Pendekatan 
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fenomenologi dalam penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaiman gaya 

kepemimpinan di sekolah, khususnya gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kepemimpinan 

visioner Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu secara rinci dan 

menyeluruh untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah peneliti rumuskan 

pada pertanyaan penelitian. 

 

3.3 Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat penuh dimana peneliti 

hadir dalam fenomena dan tingkah laku informan sebagai pengamat. Selain itu, 

peneliti juga memposisikan diri sebagai human instrument yang meluangkan 

waktu banyak di lapangan. Dalam melakukan penggalian data lebih lanjut, peneliti 

juga akan melaksanakan wawancara mendalam dan dokumentasi. Kehadiran 

peneliti di lapangan berasaskan pada kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib 

SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu sebagai bentuk penghormatan 

terhadap aturan yang berlaku. 

 

Kehadiran peneliti di lapangan dilakukan pada bulan Maret 2024. Peneliti 

melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumen pada beberapa waktu. Hari 

Senin, tanggal 18 Maret 2024 peneliti hadir di lapangan untuk melakukan 

wawancara mendalam dengan wakil kepala sekolah. Peneliti juga melakukan 

observasi di sekolah terkait dengan keadaan fisik sekolah, ruang kepala sekolah, 

dan ruang guru. Peneliti kembali ke lapangan pada  hari Rabu, tanggal 20 Maret 

2024 peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan melakukan studi 

dokumen berupa visi dan misi sekolah, data peserta didik, data guru dan tenaga 

kependidikan, modul ajar yang digunakan oleh guru, Kurikulum Satuan 

Pendidikan, dokumen Rencana Kerja Jangka Panjang, Rencana Kerja Jangka 

Menengah, dan Rencana Kerja Jangka Pendek sebagai data pendukung penelitian.  

 

Peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan rapat koordinasi guru bersama 

dengan kepala sekolah pada tanggal 23 Maret 2024. Kepala sekolah memimpin 

rapat koordinasi dengan memberikan banyak arahan dan motivasi kepada guru. 

Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada peserta didik pada tanggal 24 
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Maret 2024. Pada tanggal 26 Maret 2024, peneliti melakukan wawancara 

mendalam kepada wali murid dan komite sekolah. 

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini berhubungan Kepala Sekolah sebagai 

narasumber kunci, tim manajemen sekolah, dan dewan guru. Key informan dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah. Data bisa terdapat pada segala sesuatu 

apapun yang menjadi bidang dan sasaran penelitian (Subroto, 1992:34). 

 

Sumber data pada penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive sampling. 

Menurut Nugrahani (2014), purposive sampling adalah sampel yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Kemudian menurut Patton 

(1986:35), dalam pengumpulan data, pilihan informan dapat dikembangkan sesuai 

kebutuhan peneliti dalam memperoleh data. 

Berikut adalah jumlah informan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Jumlah Informan Penelitian 
No. Informasi Kode Jumlah 

1. Kepala Sekolah KS 1 

2. Tim Manajemen Sekolah WK. 4 

3. Guru dan Tenaga Kependidikan GR 5 

4. Wali Murid WM 2 

6. Peserta Didik   

Jumlah data seluruh informan 12 

Sumber: Data Peneliti (2023) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya sumber data utamanya (primer) adalah 

manusia yang berkedudukan sebagai informan (Nugrahani, 2014).  Menurut 

Lincoln dan Guba (1985) wawancara dapat dilakukan untuk mengkonstruksi 

perihal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian, merekonstruksi kebulatan harapan pada masa yang akan datang, 

memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi dari berbagai sumber, dan 

mengubah atau memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti sebagai 
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triangulasi. Teknik wawancara dipilih peneliti untuk memperoleh data yang lebih 

banyak, akurat dan mendalam.  

 

Adapun model wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam merupakan wawancara yang dilakukan dengan 

lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat, dan tidak dalam suasana formal. 

Wawancara ini dilakukan berulang pada informan yang sama, dengan pertanyaan 

berbentuk open-ended, yaitu pertanyaan tentang fakta dari peristiwa atau aktivitas, 

dan opini. Pedoman wawancara pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Pedoman Wawancara 
No. Subfokus Indikator Informan Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Berorientasi 

pada hasil 

Menempatkan visi dalam 

seluruh tindakan yang 

dilakukan di sekolah 

Kepala 

Sekolah, Waka 

Kurikulum, 

Guru 

Wawancara, 

observasi, studi 

dokumen 

Melakukan pengelelolaan 

dan pengawasan terhadap 

keberjalanan pelaksanaan 

program sekolah 

Kepala 

Sekolah, Waka 

Kurikulum, 

Waka 

Kesiswaan, 

Waka Humas, 

Guru, TU 

Wawancara 

2. Menumbuhkan 

Perubahan 

Membuat kebijakan yang 

menyesuaikan dengan 

perubahan kebutuhan 

sekolah yang diakibatkan 

dari perubahan zaman 

Kepala 

Sekolah, Waka 

Kurikulum, 

Waka 

Kesiswaan, 

Waka Humas, 

Guru, Siswa 

Wawancara, 

Studi Dokumen, 

Observasi 

3. Perencanaan 

Jangka Panjang 

Memiliki rencana strategis 

dalam mencapai visi 

sekolah 

Kepala 

Sekolah, Waka 

kurikulum, 

waka 

kesiswaan, 

siswa, wali 

murid, tenaga 

pendidik dan 

kependidikan 

Wawancara, 

observasi, dan 

studi dokumen 

4. Mengarahkan 

Organisasi 

Memberikan arahan dan 

motivasi kepada anggota 

(guru dan tenaga 

kependidikan) terkait 

tindakan yang harus 

dilakukan untuk mencapai 

visi sekolah 

Kepala 

Sekolah, Waka 

Kurikulum, 

Waka 

Kesiswaan, 

HRD 

Wawancara, 

Observasi, dan 

Studi Dokumen 
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Memberdayakan SDM 

untuk mengambil 

tanggung jawab dalam 

mencapai visi sekolah 

Kepala 

Sekolah, Waka 

Kesiswaan, 

Waka 

Kurikulum, 

Guru, HRD 

Wawancara dan 

Observasi 

5. Rencana 

Tindakan 

Terperinci 

Menerjemahkan visi dan 

misi ke dalam program 

kerja secara rinci 

Kepala 

Sekolah, 

Seluruh Waka 

Studi Dokumen 

6. Penetapan 

Tujuan 

Rumusan Visi Misi 

Sekolah 

Sekolah, Waka 

kurikulum, 

waka 

kesiswaan, 

siswa, wali 

murid, tenaga 

pendidik dan 

kependidikan 

Wawancara dan 

Telaah Dokumen 

Sumber: Data Peneliti (2024) 

 

3.5.2 Observasi 

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. 

Melalui observasi peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi secara 

sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian. Semua yang dilihat 

dan didengar dalam observasi dapat dicatat an direkam dengan teliti jika itu sesuai 

dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penelitian (Nugrahani, 2014). 

Menurut Guba dan Lincoln (dalam Basrofi, 2008) observasi adalah alat yang 

ampuh untuk mengetes suatu kebenaran dan memungkinkan peneliti melihat dan 

mengamati sendiri perilaku dan kejadian sebagaimana keadaan yang terjadi 

sesungguhnya. Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Pedoman Observasi 
No. Subfokus Penelitian Indikator 

1. Berorientasi pada hasil Rapat koordinasi guru, kegiatan pembinaan 

guru, rapat kepanitiaan guru 

2. Menumbuhkan perubahan Rapat koordinasi guru, kegiatan pembinaan 

guru, rapat kepanitiaan guru 

3. Perencanaan jangka panjang Dokumen 

4. Mengarahkan organisasi Rapat koordinasi guru, kegiatan pembinaan 

guru, rapat kepanitiaan guru 

5. Rencana Tindakan 

Terperinci 

Dokumen 

6. Penetapan tujuan  Dokumen  

Sumber: Data peneliti (2024) 
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3.5.3 Studi Dokumen 

 

Moleong (1990) menjelaskan bahwa pada dasarnya semua dokumen yang 

berkaitan dengan topik penelitian, dapat dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan, dan bahkan meramalkan data. Pencatatan dokumen perlu dilakukan 

supaya dokumen dapat dikumpulkan secara terseleksi sesuai keperluan. Menurut 

Guba & Lincoln (dalam Basrowi & Suwandi, 2008). 

Tabel 4. Jenis Dokumen 

No Jenis Dokumen 

1 Sejarah berdirinya sekolah 

2 Visi, misi, dan tujuan sekolah 

3 Data pendidik dan kependidikan 

4 Struktur organisasi sekolah 

5 Data peserta didik 

6 Rencana Kerja Tahunan Sekolah 

7 Rencana Kerja Jangka Menengah 

8 Capaian prestasi peserta didik 

 

3.5.4 Analisis Data 

 

Menurut Bogdan dan Taylor, dalam Moloeng, 2005), analisis data adalah proses 

yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide 

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

pada tema dan ide itu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis 

data interakfif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) dengan pola 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pola Model Analisis Data 

(Sumber: Miles dan Huberman, 2014) 
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Penjabaran dari pola di atas antara lain adalah sebagai berikut: 

 

a) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus hingga peneliti dapat 

menemukan kesimpulan akhir. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah transkrip wawancara, catatang lapangan, dan studi dokumen. 

b) Reduksi Data 

Dalam reduksi data peneliti melakukan proses pemilihan atau seleksi, 

pemusatan perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian 

dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh 

dan dicatat selama proses penggalian data di lapangan. Proses reduksi ini 

dilakukan secara terusmenerus sepanjang penelitian masih berlangsung, dan 

pelaksanaannya dimulai sejak peneliti memilih kasus yang akan dikaji. 

Reduksi data dilaksanakan hingga diperoleh data yang semakin mengerucut 

dan mengarah ke permasalahan inti. 

c) Penyajian Data 

Sajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada 

peneliti untuk menarik simpulan dan pengambilan tindakan. 

d) Pengambilan Kesimpulan 

Penarikan simpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil analisis 

dan interpretasi data. 

 

3.6 Kredibilitas Data Penelitian 

 

Keabsahan data pada penelitian kualitatif terdiri atas perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan 

referensi dan member check (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kredibilitas data penelitian dengan teknik triangulasi pada 

keabsahan data penelitian. Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan 

kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretative dari penelitian kualitatif. 

Triangulasi juga diartikan sebagai triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu (Murti, 2013 & Sugiyono, 2017).  

 

Menurut (Moelong, 2017), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 
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atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  

Denzin dalam (Moelong, 2017) membedakan empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 

dan teori. 

1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data yang 

telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

2) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan melakukan teknik yang menghasilkan 

data yang berbeda-beda satu sama lainnya. Peneliti dapat melakukan diskusi 

lebih lanjut dengan sumber data yang terkait sehingga didapatkan kepastian 

dan kebenarannya. 

3) Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan mengecek kembali data yang telah 

diperoleh dengan sumber dan teknik yang sama tetapi waktu yang berbeda. 

 

3.7 Tahap Penelitian 

 

Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana penelitian mengenai kepemimpinan 

visioner kepala sekolah, menentukan tempat dan waktu penelitian, 

menyelesaikan perizinan untuk dapat melakukan penelitian di SMP IT Insan 

Mulia Boarding School Pringsewu, dan memilih informan yang berkaitan 

dengan penelitian. 

3.7.2 Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian, setelah peneliti memahami latar penelitian, peneliti mulai 

memasuki lapangan dan mengumpulkan data dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk dapat menggali subfokus penelitian yang 

menjadi tujuan peneliti. 

3.7.3 Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data, 

pencatatan data, analisis data, pengecekan keabsahan data yang diperoleh. 
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Kemudian data yang telah terkumpul, dianalisis dan disertakan dalam matrik cek 

data. Selanjutnya data dijabarkan dalam bentuk naratif, matriks, dan diagram 

konteks. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepala 

SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu memiliki gaya kepemimpinan 

visioner berdasarkan indikator dari disertasi Nancy (2001) sebagai berikut : 

5.1.1 Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu berorientasi 

pada hasil dengan menempatkan visi dan misi sebagai tujuan pada setiap 

tindakan yang dilakukan dengan menyusun berbagai program yang 

berorientasi kepada visi dan misi sekolah. Selain itu, kepala sekolah 

melakukan pengelolaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan program 

sekolah agar tetap berorientasi pada visi dan misi sekolah sebagai hasil 

yang diharapkan. Pengawasan dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

diantaranya supervisi akademik. 

5.1.2 Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu mampu 

menumbuhkan perubahan dalam sekolah dengan membuat kebijakan 

yang dinamis dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta kondisi sekolah. 

5.1.3 Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu memiliki 

rencana jangka panjang yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu 

sebagai target sekolah. 

5.1.4 Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu mampu 

memberikan arahan dan motivas kepada sumber daya manusia yang ada 

di sekolah terkait tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai visi dan 

misi sekolah serta memberdayakan sumber daya manusia untuk 

mengambil tanggung jawab dalam mencapai visi dan misi sekolah. 

5.1.5 Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu memiliki 

rencana tindakan terperinci dan mampu menerjemahkan visi dan misi ke 

dalam program kerja secara rinci. 
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5.1.6 Kepala SMP IT Insan Mulia Boarding School pringsewu mampu 

menetapkan tujuan sekolah dan mengkomunikasikan tujuan tersebut 

kepada seluruh warga sekolah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran 

yang dapat disampaikan peneliti antara lain: 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Sebaiknya kepala sekolah tetap mempertahankan gaya kepemimpinan visioner 

yang dimiliki dengan menyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadi di sekolah 

seiring dengan berkembangnya zaman. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala sekolah juga sebaiknya menyesuaikan dengan kondisi Sumber Daya 

Manusia yang ada di sekolah. Selain itu, kepala sekolah harus terus 

mengkomunikasikan visi dan tujuan sekolah secara konsisten dan jelas kepada 

seluruh warga sekolah. Kepala sekolah sebaiknya menginisiasi program 

pengembangan profesional untuk guru dan staf, sehingga mereka dapat terus 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka dalam mendukung 

pencapaian visi sekolah. 

5.2.2 Bagi Guru 

Guru sebaiknya konsisten untuk selalu mengingat dan memahami visi sekolah 

sebagai tujuan bersama. Guru sebaiknya berkolaborasi dalam tim pengajar dan 

berinovasi dalam metode pengajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan berorientasi pada pencapaian tujuan sekolah. Selain itu, Guru 

sebaiknya aktif mengikuti program pengembangan profesional yang diinisiasi 

oleh kepala sekolah dan sekolah, serta mencari peluang untuk meningkatkan 

kompetensi secara mandiri. 

5.2.3 Bagi Peserta Didik 

Siswa harus terlibat aktif dalam berbagai kegiatan dan program sekolah, serta 

memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam mencapai tujuan sekolah. 

Siswa juga harus didorong untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan 
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diri, seperti manajemen waktu, disiplin, dan kemampuan untuk menetapkan dan 

mencapai tujuan pribadi. 

5.2.4 Bagi Orang Tua 

Orang tua harus mendukung dan berkolaborasi dengan sekolah dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan anak-anak mereka, serta terlibat aktif dalam kegiatan 

dan program sekolah. Orang tua juga harus menjaga komunikasi yang terbuka 

dengan guru dan kepala sekolah, serta memberikan masukan yang konstruktif 

untuk perbaikan dan pengembangan program sekolah. 
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